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PENDAHULUAN
. . . | berbagai upaya per angan seluruh potensi anak yang
Periode usia dini merupa : g palin ntin at m an masa depan mereka kelak.
penting dan mendasar dala us Masa peka adal terjadinya pematangan fungsi
.(R‘*.S’T‘a"' et al, 2020). 3 k i sti psikis yang siap merespon
individu yang rentang  usi ahun™ dan sela u gasimilasi‘atau menginternalisasikan ke

mengalami pertumbuhan dan perkembangan masa emas  qa1am pribadinya (Rahmawati & Khotimah, 2013). Masa
(golden age) dimana kinerja otak hamper 80%  tersehut merupakan masa yang sangat fundamental bagi
berlangsung .(Setyowati & Ningrum, 2020) Pada usia kehidupan berikutnya (Sa’diyah et al., 2022).

tersebut ~ anak ~ mengalami  pertumbuhan  dan Zainal Agib dan Sujak (2011) mengemukakan bahwa
perkembangan yang paling cepat dan masa ini merupakan masa peka (teachenable moment) yang juga disebut

masa peka karena anak mulai sensitif untuk menerima sebagai masa golden age pada anak usia dini yang hanya
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muncul sekali seumur hidup harus mendapatkan
pelayanan sebaik-baiknya dari orang tua. Apabila
pelayanan yang dilakukan oleh orang tua tepat dan baik
kepada anak maka perkembangan kreativitas anak juga
baik, tetapi sebaliknya apabila pelayanan yang diberikan
tidak tepat maka perkembangan ktreativitas anak juga
terhambat (Ayu et al., 2021). Pada masa usia dini anak
memiliki kemampuan belajar yang luar biasa (Ningsih &
Virdyna, 2022).

Peran orang tua dan pendidik pada dasarnya
mengarahkan anak-anak sebagai generasi unggul, karena
potensi anak tidak akan tumbuh dengan_.sendirinya tanpa
bantuan mereka (Cahyani, 2011). Pada masa ini, anak
sedang  mengalami _proses . pertumbuhan  dan
perkembangan yang luar biasa (Sidig, Umairi, 2022).
Anak-anak memerlukan lingkungan yang memungkinkan
mereka dapat tumbuh dengan optimal. Hal ini dapat
dimulai sejak mereka berusia dini, dimana terdapat
suasana penuh kasih sayang, menerima apa adanya,
menghargai potensi anak, memberikan rangsangan yang
kaya untuk segala aspek kemampuan anak, baik secara
kognitif, afektif,” maupun psikomotorik, semua akan
menjadi jawaban tumbuhnya generasi unggul di masa
yang akan datang. Salah satu, lembaga pendidikan yang
dapat 'memberikan, layanan . berupa stimulasi dan
pembinaan pada anak ‘usia dini berada dalam jenjang
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD), (Widayanti, 2016).

Setiap manusia membutuhkan ilmu  pengetahuan
sebagai sarana untuk memenuhi ' rasa ingi tahu.
Pendidikan  dapats,. memenuhi .ilmu  pengetahuan
(Maulidiyah, 2020). Pendidikan"Anak Usia Dini (PAUD)
dapat . diartikan sebagai “sebuah [lembaga yang
menyediakan pendidikan Sebelum memasuki jenjang
sekolah dasar dengan tujuan untuk' mengembangkan
aspek-aspek yang dimiliki oleh setiap anak (Rohmawati
& Khotimah,-2015). Lkembaga PAUD adalah upaya
pembinaan yang dilakukan melalui pemberian stimulus
untuk mengembangkan segala aspek perkembangan yang
ada ‘pada diri_anak (Raharjo etal., 2021). Pendidikan
merupakan hak setiap warga yang terjamin dalam UUD
1945 pasal 31 ayat 1, yang menyatakan bahwa “setiap
warga negara berhak .mendapatkan pendidikan yang
layak” (Hasibuan et al., 2022): Lembaga PAUD
merupakan jalur pendidikan formal yang
menyelenggarakan pendidikan bagia anak usia 4-6 tahun
yang merupakan masa peka bagi anak untuk meletakkan
dasar pendidikan ‘pertama dalam mengembangkan
kemampuan fisik, kognitif,, Bahasa, _sosial emosional,
seni, moral dan nilai-nilai agama (Ningrum et al., 2020)

Susanto (2018) berpendapat bahwa pendidikan anak
usia dini merupakan pendidikan yang diberikan.kepada
anak usia 0-6 tahun melalui berbagai rangsangan guna
membantu pertumbuhan dan“perkembangan baik" fisik
maupun mental anak agar siap dalam menjalankan
jenjang pendidikan selanjutnya. Montessori (dalam
(Chayanti & Setyowati, 2022)) menjelaskan bahwa sejak
lahir hingga umur 6 tahun, anak-anak melewati fase
sensitif, yaitu saat mereka mulai belajar. Anak menjadi
sensitif atau gampang dirangsang oleh komponen
lingkungan oleh komponen lingkungan sepangjang
sensitive. Oleh sebab tersebut, dibutuhkan edukasi sejak

dini supaya anak bisa memperoleh implus-implus
eksternal berupa rangsangan-rangsangan positif bagi
perkembangan serta pertumbuhan jadi optimal. Adapun
perkembangan tersebut terbagi menjadi 6 aspek, yaitu
perkembangan moral-agama, fisik-motorik, kognitif,
bahasa, sosial-emosional, dan seni (Widayanti & Abidin,
2020).

Salah satu dari 6 aspek tersebut adalah perkembangan
kognitif. Aspek perkembangan kognitif pada anak perlu
diasah dan diberikan stimulus yang tepat agar dapat
berkembang. dengan baik. Pendidik perlu menyiapkan
kegiatan pembelajaran yang berkaitan dengan literasi
numerasi yang dapat melatih perkembangan kognitifnya.
Ada 2 penunjang yang mempengaruhi perkembangan
kognitif anak, yaitu hereditas/keturunan dan lingkungan,
yang terdiri dari keluarga dan'sekolah. Sekolah sebagai
lembaga formal mempunyai ‘tanggung jawab untuk
meningkatkan perkembangan anak, termasuk
kemampuan berfikir anak. Perkembangan kognitif
merupakan suatu hal yang fundamental, dikarenakan
perkembangan | kognitif = melibatkan ' peningkatan
cakrawala anak akan rangsangan yang diperoleh dari
lingkungan sekitar serta /peningkatan’ kemampuan
memahami simbol di dalam‘memanipulasi lingkungan.

Lingkup perkembangan kognitif«pada anak usia 5-6
tahun terdiri dari pengetahuansumum dan sains serta
matematika. Adapun matematika pada anak usia 3-6
tahun menekankan padaspentingnya pengenalan bilangan
dan kemampuan untuk mengimprovisasi_anak dalam
mengenalkan bilangan. Kemampuanqini dapat dilihat dari
kemampuan anak ‘dalam mengenal konsep  bilangan,
menghitung, pada batas” tertentu bahkan _mengenal
penambahan dan pengurangan secara sederhana. Oleh
sebab itu, kemampuan dasar matematika perlu dirangsang
dan dikembangkan sejak dini (Rekysika & Haryanto,
2019).

Literasi numerasi merupakan bagian dari matematika.
Purpura (dalam Mahmud & Pratiwi, 2019) menyatakan
bahwa literasi .numerasi terdiri atas tiga aspek berupa
berhitung, literasi numerasi, dan operasi aritmatika.
Ketiga aspek tersebut merupakan dasar dalam
pembelajaran matematika yangrharus diperkenalkan sejak
anak usia dini hingga anak memasukiskelas dasar.
Literasi numerasi bersifat.praktis dapat digunakan dalam
kehidupan sehari-hari. Sehingga kita dapat memahami
bahwa cakupan literasi numerasi amat luas, dan tidak
hanya ada dalam pembelajaran‘matematika saja.

Literasi.._numerasi merupakan pengetahuan serta
kecakapan untuk dapat. memperoleh menginterpretasikan,
serta ‘menggunakan, dan mengkomunikasikan berbagai
macam angka dan simbol matematika untuk memecahkan
permasalahan  dalam™ berbagai macam situasi di
kehidupan® sehari-hari, ‘dan juga dapat menganalisis
informasi yang ditampilkan dalam berbagai bentuk
(grafik, tabel, bagan, dsb.) untuk mengambil keputusan
(Atmazaki, dkk, dalam Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan Jakarta, 2017). Literasi numerasi merupakan
kemampuan mendasar yang membekali siswa dengan
kemampuan untuk menggunakan konsep bilangan dan
keterampilan operasi hitung dalam kehidupan sehari-hari
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dan kemampuan untuk menafsirkan informasi kuantitatif
yang ada di sekeliling kita (Sufyadi, 2020).

Berdasarkan pendapat diatas, maka peneliti dapat
menyimpulkan bahwa literasi numerasi merupakan
kemampuan anak dalam menggunakan,
mengkomunikasikan, serta mengaplikasikan berbagai
macam angka, simbol bilangan, grafik, bagan, tabel, dan
sebagainya untuk memecahkan masalah dalam konteks
kehidupan sehari-hari. Menurut piaget (Ibda, 2015) anak
usia dini berada pada fase perkembangan pra operasional
konkret. Pada fase ini, belajar terbaik adalah™melalui
benda nyata. Belajar adalah suatu prosessyang kompleks
yang terjadi pada diri setiap_orang sepangjang hidupnya.
Proses belajar itu sendiri.terjadi karena adanya interaksi
antara seseorang dengan sumber belajarnya (Khotimah &
Ratnawuri, 2016).

Mengingat kemampuan / literasi numerasi sangat
penting bagi manusia di Kehidupan sehari-hari, maka
kemampuan' ini ‘perlu dilatih dan diajarkan sejak dini.
Tentunya/ dengan menggunakan berbagai media yang
menarik/dan kreatif, serta metode pembelajaran yang
tepat agar tidak merusak pola perkembangan anak. Media
pembelajaran merupakan alat ‘untuk membantu proses
belajar mengajar yang bertujuan untuk , merangsang
perhatian, emosi, pikiran, keterampilan, atau kemampuan
anak untuk meningkatkan proses belajar Tafonao, 2018
dalam, (Natasyah et al., 2023). Apabila anak belajar
literasi »numerasi melalui cara yang' sederhana  dan
menyenangkan, maka otak anak akan ‘terlatih untuk terus
berkembang. Sehingga, diharapkan anak dapat menguasai
bahkan menyukai kegiatan:literasi numerasi.

Berdasarkan hasil observasi. awal, didapatkan bahwa
terdapat 13 anak pada setiap. kelas kelompok usia 5-6
tahun di TK Muslimat NU 134 'Kedungrejo, namun
terlihat ada beberapa anak dari setiap kelas kelompok
usiaw5-6__tahunssmasinsmemiliki  kemampuan literasi
numerasi yang kurang. Seperti dalam kegiatan makan
bersama, terlihat beberapa_anak belum bisa membagi
makanan secara.merata. Pendidik 'menyarankan untuk
membagi makanannya dengan menghitung jumlah anak
yang akan diberi. Namun ternyata anak pun masih
memberi dengan jumlah.yang tidak sama.-Seperti hal nya
si A memilikigbeberapa potong_kue, kemudian Si A
memberi 1 potong kue kepadassi B sedangkan kepada Si
C, Si A memberikan+2 potong kuenya. Hal ini
membuktikan bahwa kurangnya pemahaman anak terkait
kemampuan literasi numerasi.

Dari hasil pengamatan. dan _wawancara _yang
dilakukan dengan guru kelas anak usia 5-6 | tahun
mengenai pembelajaran yang telah diberikan terkait
kemampuan literasi numerasi anak, sering “ditemukan
bahwa pendidik hanya menggunakan Lembar Kerja Anak
(LKA). Penggunaan media yang kurang kreatif inilah
yang dirasa peneliti kurang menarik minat anak dalam
menguasai kemampuan literasi numerasi. Hal ini
menyebabkan anak kurang maksimal dalam mengikuti
pembelajaran.

Pembelajaran pada anak perlu dikemas dan diberikan
secara menyenangkan, salah satunya yaitu melalui
kegiatan bermain. Media kegiatan bermain anak dalam
mengembangkan kemampuan literasi numerasi juga
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diperlukan sebagai media pembelajaran. Media dalam
pembelajaran bertujuan untuk memudahkan anak dalam
menyerap, memahami dan menguasai materi yang akan
disampaikan oleh pendidik (Wardana, 2020). Kegiatan
bermain yang menyenangkan bagi anak bisa dengan
menggunakan alat permainan ular tangga.

Permainan ular tangga merupakan permainan yang
telah banyak dikenali oleh anak sehingga tidak perlu
waktu yang lama untuk mengenalkan serta menjelaskan
permainan ini kepada anak. Menurut Vygotsky dkk
dalam (Saroinsong et al., 2022) mengemukakan bahwa
permainan.  dapat mendukung pertumbuhan dan
perkembangan anak, termasuk perkembangan kognitif,
sosial, bahasa, fisik .motorik, dan pengenalan huruf.
Bermain pada anak usia.dini adalah sebuah proses anak
dalam memahami lingkungan yang ada disekitarnya,
maka dari itu 'bermain pada anak, usia dini harus
memenuhi persyaratan tertentu agar dapat optimal
dilaksanakan dan berdampak positif bagi anak (Ningrum
etal., 2020).

Ular tangga bagaikan media pendidikan yang cukup
menarik, anak jadi bahagia, anak terasa bagaikan bermain
meski pada realitanya permainan ini ialah belajar sembari
bermain. Dengan bermain ular / tangga @ dapat
meningkatkan kemampuan berhitung anak (Permadi,
2018). Selain itu berdasarkan penelitian Nanik Handayani
(2015) melalui media ularstangga dapat meningkatkan
kemampuan kognitif anak usia dini.

Sebagal upaya meningkatkan kemampuan literasi
numerasi, khususnya pada anak usia 5-6 tahun di TK
Muslimat NU 134 Kedungrejo, peneliti akan
menggunakan permainan ular tangga dengan temasrumah.
Dengan menggunakan permainan ular tangga ini anak
akan lebih tertarik dan kegiatan pembelajaran akan terasa
lebih. menyenangkan' sehingga dapat™ meningkatkan
motivasi anak yang dapat berpengaruhrpada hasil belajar
anak. Dan seperti yangs pernah dilakukan oleh para
peneliti sebelumnya sebagai contoh, “salah satunya
penelitian yang«dilakukan oleh Titin"Faridatun Nisa dan
Indri- Wulan Suryani (2015), berjudul "Meningkatkan
Keaktifan Berbicara dan Kemampuan Matematika Anak
Melalui Media, Ular  Tangga*“«dari penelitian tersebut
menggambarkan bahwasannya mediaspermainan ular
tangga dapat berpengaruhiterhadap hasil belajar anak.

Berdasarkan uraian latar belakang™ diatas, peneliti
berusaha mencari solusi sebagai pengaruh pembelajaran
terhadap kemampuan literasi numerasi melalui penelitian
dengan’ judul “Pengaruh Media Permainan Ular
Tangga. Terhadap’ Kemampuan Literasi Numerasi
Pada AnakiUsia 5-6 Tahun”.

METODE

Jenis penelitian yang peneliti gunakan dalam
penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan
menggunakan metode eksperimen. Menurut Kasiran
dalam (Rahmi, 2021) penelitian eksperimen bermaksud
untuk mengetahui seberapa besar kadar kemurnian
(kebenaran) pengaruh X terhadap Y. Penelitian
eksperimen merupakan suatu model penelitian yang
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memberikan suatu stimulus, kemudian mengobservasi
pengaruh atau akibat dari perubahan stimulasi obyek
yang dikenai stimulasi.

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian
kuantitatif. Pola penelitian dalam penelitian ini
menggunnakan Quasy Experimental Nonequivalent
Control Group Design. Dalam rancangan ini trdapat dua
kelompok subjek yang satu mendapat perlakuan dan satu
kelompok sebagai kelompok konrtrol. Keduanya sama-
sama diberikan pretest dan posttest. Pretest diberikan
untuk mengetahui keadaan awal. Kelompok _eksperiment
dan kelompok kontrol. Hasil pretest yangdaik adalah bila
nilai kelompok eksperimen. dengan«kelompok kontral
tidak berbeda secara signifikan, /Sugiono, 2010 dalam
(Wanda, 2011).

Penelitian ini dilakukan di TK Muslimat NU 134
Kedungrejo, yang terletak di/JI. Brigjen Katamso 111/1-C
Desa Kedungrejo, Kecamatan Waru Kabupaten Sidoarjo.
Penelitian 4ni dilaksanakan pada semester Il tahun
pelajaran £2022/2023. Penelitian ini dilakukan setelah
peneliti /melakukan koordinasi dengan kepala sekolah,
ketua yayasan, maupun pendidik. Hal ini dilakukan
dengan tujuan, agar tidak \menggangu proses kegiatan
pembelajaran maupun program-program sekolah yang
akan dilaksanakan. Jumlah sampel yang digunakan yaitu
dari anak kelompok B1'dan B2 yang berusia 5-6 tahun di
TK Muslimat NU 134 Kedungrejo sejumlah 26 anak.
Peneliti:-menggunakan sampel yang terdiri dari kelompok
B1' sebagai. kelompok eksperimen dan kelompok B2
sebagai kelompokkontrol“yang dipilih sesuai dengan
kelompok kelasnya, masing-masing kelompok terdiri dari
13 anak-kelompok B1 dan 13 anak dari kelompok B2.

Skala pengukuran pada penelitian ini menggunakan
rating scale. Dengan rating scale, data' mentah diperoleh
berupaangka kemudian ditafsirkan dalam pengertian
kualitatif. Skorspenilaiansyang  disajikan dalam bentuk
angka 1-4.

Observasi pada penelitian ini ‘dilakukan pada saat
pembelajaran dengan mengamati-kegiatan anak pada saat
observasi  sebelum diberikan perlakuan  (pretest),
observasi setelah perlakuan (posttest) dan observasi pada
pemberian (treatment)_.dengan lembar_.observasi yang
telah disusunselehspeneliti. Observasi dilaksanakan secara
langsung pada kelompok eksperimen dan kontrol ‘dan
membawa lembaran instrument penelitian yang telah
divalidasi sebelumnya.

Validitas merupakan kemampuan instrument,dalam
mengukur apa yang hendak diukur.  Validitas adalah
suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat
kevalidanatau kesahian suatu instrument (Suharsimi
Arikunto, 2006 dalam Wanda, 2011)). Sebuah ‘instrument
dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang
diinginkan. Tinggi rendahnya™ validitas instrumen
menunjukan berapa jauhnya terjadinya penyimpangan
data.

Validitas logis suatu instrument dapat diperoleh
dengan jalan mengkomunikasikan butir-butir instrumen
yang telah disususn kepada para ahli (judgment experts).
Para ahli yang ditunjuk adalah ahli dan praktisi sesuai
dengan bidangnya masing-masing, dengan tujuan
mendapatkan keterangan keterangan apakah maksud

kalimat dalam instrumen dapat dipahami oleh responden
dan butir-butir tersebut dapat mendapatkan indikator-
indikator setiap variabel. Instrument dikatakan valid jika
intrumen tersebut dapat mengukur apa yang hendak di
ukur.

Pengujian validitas logis pada penelitian ini dilakukan
oleh dosen dari bidang studi Pendidikan Guru Pendidkan
Anak Usia Dini. Uji validitas ini adalah mengkorelasi
skor antara skor butir dan skor total. Skor buti dikatakan
nilai X sedangkan skor total dikatakan dengan nilai Y.
adapun rumusnya sebagai berikut:

. NIXY-EXCY)
XY UNT XZZE X)2(NY Y2) (3 Y)2

Keterangan :

Tyy : koefisien korelasi antara X dan Y

N : jJumlah sampel

»X : jJumlah skor item

XY : jumlah skor total jawaban

Y X2 : jumlah skor kuadrat item

Yy? : jumlah skor kuadrat total jawaban

r XY : jumlah perkalian antara skor x dan

skory

(Suharsimi Arikunto; 2006 dalam/{(Wanda, 2011))
Suatu instrument dikatakan reliabel apabila instrumen
tersebut /memiliki _Konsistensi:  Biasanya sebelum
dilakukan uji reabilaitas data, dilakukuakn uji validitas
data. Hal ini bertujuantagar data yang diukur valid,
kemudian dapat dilanjutkan uji reabilitas_data. Karena
peniliti hanya melakukan satu kali.uji”instrumen, maka
dalam penelitian ini digunakan pengujian reabilitas

deangan jenis internal consistency.

Penelitian | ini menggunakan teknik pengujian
reliabilitas insntrumen deangan pengamatan (observasi).
Dalam hal ini. mengamati proses yang dilakukan anak
dalam hal kecerdasan visual.spasial, deangan observasi
menggukan lembar instrumen dan lembar penilaian oleh
pengamat. Untuk mengetahui_toleransi perbendaan dari
hasil” pengamatan _digyunakan teknik pengetesan
reabilititas dengan rumus yang dikemukakan H.JX
Fernandes sebagai berikut (arikunto, 2010).

-
N, +N,

kk

Dengan penelitianini, pengamat satu merupakan
peneliti sedangkan pengamat II"adalah guru TK yang
digunakans.. sebagai , pembanding dalam uji coba
instrument yang memeliki kemempuan literasi numerasi
yang perlu ditingkantkan. Langkah berikutanya mebuat
tabel observasi / untuk. subyek yang akan duji
menggunakan intrumen yang sama. Setelah itu, reabilitas
akan dihitung menggukan rumus yang telah disebutkan
sebelumnya.berikut tabel pengamtan uji reabilitas:

Tabel 1 format pengamatan uji reliabilitas

No | Aspek yang Pengamat | Pengamat 11
. diamati 11213 | 4]1]2]3]4
1. | Kemapuan v v

anak dalam
menyelesaika
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n tiga kasus
pengukuran
yang ada
dalam
kehidupan
sehari-hari

2. | Kemampuan v v
anak dalam
menyelesaika
n kasus
perbandingan
permasalahan
yang ada
disekitarnya
3. | Kempuan
anak dalam
mengenal
berbagai |
dalg
kehidupa

emesukka ofs
dalam tabe
AUS

WIN |~

Pengamat |1 4
Jumlah 0

Setelal tabel kontigensi kesepakatan dibuat, langka
selanjutnya adalah memasukkannya ke dalam rumus

H.J.X Fernandes seperti yang tertera dibawah ini.

KK =25 _ 25 _5_,

N1-N2  5=5 5
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Keterangan :

KK = Koefisien Kesepakatan

S = Sepakat, jumlah kode untuk objek yang sama
N1 = Jumlah kode yang dibuat pengamat 1

N2 = Jumlah kode yang dibuat pengamat 2

Dengan menggunanakan rumus H.J.X Fernades yang
telah disebutkan sebelumnya, dapat dilihat apakah hasil
observasi  instrument  yang  digunakan  untuk

engu an data telah reliabel atau belum.

Setelal elakukan uji  validitas dan reliabilitas,
i imelakukan uji hipotesis untuk
edia labirin pada kelas
ik analisis data dalam
n Whitney U test.
k membandingkan

perimen
pada
ata-rata

Berdasarkan las

hasil pre

kontrol. nik
ann

penelitian

eatment dengan media permainan ular
tangga pada anak usia andingkan dengan
kelas kontrol yang tidak an treatment. Hasil
uji nn Whitney U test adalah sebagai berikut.

3. Hasil Rank Post-test antara Kelas

Ekspe dan Kelas Kontrol
Resp a Urutan Rangking

1 1 2,5

2 2 2,5
1 2 3 2,5
2 4 4 8,5
2 4 5 8,5
2 4 6 8,5
2 4 7 8,5
2 4 8 8,5
2 4 9 8,5
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UNESA

2 4 10 8,5
2 4 11 8,5 13 (13 + 1)
2 4 12 8,5 =13.13 + —— -1155
1 6 13 15 2
2 6 14 15 13.14
2 6 15 15 =169+ — -1155
2 6 16 15 2
2 8 17 15 182
1 g 18 =169 + f -115,5
L 8 20 91 -115,5
1 8 155
1 8 )
1 8
1 ilai Statistik
1 lanjutnya me Mann Whitney
1 ngan nl = 13 i
alah 45
Urutan £ Diketahui nil aitl 39,5 < 45,
ka dari itu i dal engaruh
dia permain : literasi
erasi ana
ya peng
ampua
ning
eri
ggur
ika

idi

ap
atan
ment
y yakan

Rata-rata Rangking Kelas B ‘ ini
G \ o: naannya.

ian dilak
Menghitung nilai S i Ji an untu
diberikan pe

Ui=n -R1

K i : Data hasil
ar 6.4, se -test kelas
=13.13 ontrol  diperole 4.46.

Berdasarkan data menunjukkan
perbedaan yaitu pening Jost-test pada kelas

= 169 + -220,5 eksperimen. Peningkatan tersebut terjadi karena pada

2 S imen diberikan perlakuan (treatment) yang

182 inan ular tangga sebanyak 4 Kkali.

= 169 + ———— -220, post-test kelas control tidak

2 signifikan karena pada kelas

=169 +91-220,5 akuan (treatment) permainan

=260-220,5 an sesuai dengan arahan dan

=395 instruksi guru.

Menghitung nilai U, sebagai berikut .

nl (nl + 1) Pada saat proses _pelaksanaan_pemperl_an perlakuap

(treatment) pada 3 item yang diamati diperoleh hasil

U, =nl.n2+—— -R2 yaitu pada item 1 yang mendapatkan skor 4 sejumlah 4

2 anak, pada item 2 yang mendapatkan skor 4 sejumlah 5
anak, pada item 3 yang mendapatkan skor 4 sejumlah 7
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anak dan pada item 4 yang mendapatkan skor 4 sejumlah
8 anak. Berdasarkan hasil pengamatan dapat diketahui
jika media permainan ular tangga berpengaruh terhadap
kecerdasan visual spasial anak usia 5-6 tahun, pada saat
pemberian perlakuan (treatment) respon pada anak yaitu
mulai anak mulai mampu mengenal mengenai
pembelajaran mengenai kemampuan literasi numerasi.
Yang semula kemampuan anak dalam hal literasi masih
rendah.

Ketika pengamatan berlangsung terdapat kendala
yang terjadi yaitu terdapat anak yang _tidak mau
mengantri bermain media permainan ular tangga, dan
ketika bermain terdapat beberapa anak yang tidak sesuai
arahan guru yang menimbulkan anak yang lain menjadi
kebingungan. Serta desain dari media permainan ular
tangga yang menarik sehingga membuat anak merasa
senang saat kegiatan treatment. Hal tersebut dapat
digunakan sebagai bahan evaluasi peneliti selanjutnya,
agar lebih memperhatikan desain pada media permainan
ular tangga ini serta lebih mengkondisikan anak agar
anak lebih tertib ‘'saat bergantian bermain media permaian
labirin.

SIMPULAN

Berdasarkan permasalahan, . tujuan penelitian, hasil
analisis, dan pembahasan,yang di paparkan pada bab-bab
sebelumnya, dapat disimpulkan “bahwa | terdapat
perbedaan peningkatan hasil “belajar ' siswa terhadap
kemampuan,, literasi “numerasi antara yang mendapat
perlakuan maenggunakan media permaianan ular tangga
dan, konvensional. Peningkatan hasil belajar kelompok
eksperimen terhadap kemampuan  literasi numerasi
deangan menggunakan alat media permainan ular tangga
lebih besar daripada kelompok kontrol.

Berdasarkan hasil analisis yang sudah dilakukan
menggunakan. ujirMann Whithney U-test dengan jumlah
nl =13 n2 = 13 diperoleh Uhitung < Utabel yaitu 39,5 <

45, maka dari itu Ho ditolak.yaitu tidak adanya pengaruh

media “permainan ular tangga terhadap. kemampuan
literasi- numerasi anak usia 5-6 tahun dan H, diterima
yaitu adanya pengaruh mediagpermaianan ular tangga
terhadap kemampuan«literasi numerasi anak usia 5-6
tahun. Artinya alat media permainan ular tangga dapat
berpengaruh terhadap kemampuan literasi numerasi.

SARAN
berdasakan hasil ‘penelitian yang diperoleh, maka

saran yang diberikan penelitiadalah perlunya peningkatan

dalam :

1. Untuk penelitian selanjutnya, penulis menyarankan
untuk mengadakan penelitian seperti menggukan
media permainan ular tangga dalam' meningkatkan
kemampuan literasi numerasi dalam lingkup “yang
lebih luas.

2. Peneliti selanjutnya dapat dilakukan untuk materi
yang berbeda, jenjang yang berbeda dan pada sekolah
yang berbeda pula.

3. Untuk penelitian selanjutnya bisa dilakukan penelitian
tidakan kelas.
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